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ABSTRAK 

SYIFA RIZKY MAULANI. Surat Kabar Merdeka Dalam Arus Krisis 

Kebebasan Pers Pada Masa Demokrasi Terpimpin (1960-1965). Skripsi. Prodi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri 

Jakarta, 2025. 

Skripsi berjudul Surat Kabar Merdeka Dalam Arus Krisis Kebebasan Pers 

Pada Masa Demokrasi Terpimpin (1960-1965) ini merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji serta menguraikan bagaimana surat kabar Merdeka 

beradaptasi atau menghadapi arus krisis kebebasan pers selama periode Demokrasi 

Terpimpin (1960-1965) dengan strateginya tersendiri sebagai media massa yang 

juga pilar demokrasi. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

historis yang terdiri dari lima tahapan, mulai dari pemilihan topik, pengumpulan 

sumber, menginterpretasikan setiap fakta yang telah ditemukan serta menarik 

kesimpulan berdasarkan kejadian masa lampau, kemudian menuliskannya kembali. 

Penelitian historis ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan teori pers 

otoriter dan teori hegemoni Gramsci. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa masa Demokrasi Terpimpin ditandai 

dengan pembatasan kebebasan pers melalui berbagai kebijakan pemerintah yang 

menjadikan media massa sebagai alat propaganda ideologi negara. Surat kabar 

Merdeka yang didirikan oleh B.M. Diah ini mengalami tekanan serupa namun tetap 

berusaha mempertahankan independensinya. Dengan menggunakan teori Pers 

Otoriter serta Hegemoni Antonio Gramsci, penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun menghadapi tekanan negara, Merdeka tetap berusaha menjalankan fungsi 

jurnalistiknya melalui kompromi-redaksional. Studi ini memperlihatkan bagaimana 

pers independen berperan dalam menjaga integritas informasi di tengah rezim yang 

represif dan menyoroti pentingnya kebebasan pers sebagai sarana kontrol terhadap 

kekuasaan. 

Kata Kunci: Surat Kabar, Merdeka, Demokrasi Terpimpin, Kebebasan Pers, Pers 

Otoriter, Hegemoni. 
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ABSTRACT 

SYIFA RIZKY MAULANI. Merdeka Newspaper in the Current of Press 

Freedom Crisis During Guided Democracy (1960-1965). Thesis. History 

Education Program, Fakulty of Sosial Sciences and Law, State University of 

Jakarta, 2025. 

The thesis entitled Merdeka Newspaper in the Current of Press Freedom 

Crisis During the Guided Democracy Period (1960-1965) is a research that aims 

to examine and describe how Merdeka newspaper adapted or faced the current of 

press freedom crisis during the Guided Democracy period (1960-1965) with its own 

strategy as a mass media which is also a pillar of democracy. The method used in 

this thesis is historical research consisting of five stages, starting from topic 

selection, collecting sources, interpreting each fact that has been found and 

drawing conclusions based on past events, then writing them down again. This 

historical research uses a descriptive analytical approach with authoritarian press 

theory and Gramsci's hegemony theory. 

This study shows that the Guided Democracy era was marked by restrictions 

on press freedom through various government policies that made the mass media a 

tool for state ideological propaganda. The Merdeka newspaper, founded by B.M. 

Diah, experienced similar pressures but still tried to maintain its independence. By 

using the theory of the Authoritarian Press and Antonio Gramsci's Hegemony, this 

study shows that despite facing state pressure, Merdeka still tried to carry out its 

journalistic function through editorial compromise. This study shows how the 

independent press plays a role in maintaining the integrity of information amidst a 

repressive regime and highlights the importance of press freedom as a means of 

checking power. 

Keywords: Newspapers, Merdeka, Guided Democracy, Freedom of the Press, 

Authoritarian Press, Hegemony. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

۝٥ يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  فَاِن    

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” – QS. Al-Insyirah : 5 

 

“Your direction is more important than your speed” 

- Richard L. Evans 
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Kebebasan Pers pada Masa Demokrasi Terpimpin (1960-1965)” ini. Adapun 

maksud dan tujuan dari disusunnya skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu 

syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dari program studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta.  

Dengan segenap usaha dan kemampuan penulis kerahkan untuk 

melaksanakan penelitian dan menyusun skripsi ini sebaik mungkin, juga tidak 

terlepas dari bimbingan, bantuan, serta dukungan dari berbagai pihak, sehingga 

pada akhirnya proses penyusunan skripsi ini dapat berjalan lancar. Karenanya, 

penulis ingin mengucapkan terima kasih dengan setulus hati dan sebesar-besarnya 

kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi besar dalam penulisan skripsi ini.  

Kepada Bapak Firdaus Wajdi, M.A., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Hukum dan Ibu Dr. Nur’aeni Marta, S.S, M.Hum., selaku koordinator 

prodi Pendidikan Sejarah. Ibu Sri Martini, S.S, M.Hum., selaku dosen pembimbing 

I telah membimbing, menuntun, dan membantu penulis dengan banyak 

memberikan kritik serta masukannya kepada penulis selama proses penyusunan 

skripsi. Ibu Dr. Kurniwati, M.Si., selaku dosen pembimbing akademik sekaligus 

dosen pembimbing II penulis yang telah banyak membantu penulis dalam hal 

perkuliahan, telah banyak membimbing, mengarahkan penulis dengan memberikan 



 

viii 
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